Lampiran 1: Data dan Kode Data
1. Pidato Umar bin Khattab I (Data I)
								Kode: AL-01 (٠١-أل)
١. "الحمد لله كما اثن ربنا على نفسى، والصلاة والسلام على نبي الأمين، ورحم الله أبى بكر الصديق. لقد أدّ أمانته، و نصح أمته. ولم يترك إلى الناس بعض ما قاله. ولقد خلصن بعده تعبا، وما اجتهدنا يوم فى استباق الخيرات إلا وجدناه سابقا. فكيف اللحاقبه؟ فلله ما أخذ، و لله ما أعطى."
٢. "أيها الناس ! ما انا إلا رجل منكم، ولولا أني كرهت أن أردّ أمر خليفة رسول الله ما تقلّدت أمركم." 
٣. "اللهم إني غليظ فليني ! اللهم إني ضعيف فقوّني ! اللهم إني بخيل فسخّني !"
٤. "إن الله ابتلاكم بي، وابتلاني بكم، وأبقاني فيكم بعد صاحبيّ، فوالله لا يحضرني شئ من امركم  فيليه أحد دوني، ولا يتغيب عنى فالو فيه عن الجزْء والأمانة، ولئن أحسنوا إليهم، ولئن أساءوا لأنكّلن بهم"
1. "Segala puji bagi Allah sebagaimana aku memuji Allah atas diriku. Shalawat serta salam atas Nabi al-Amin. Semoga Allah merahmati Abu Bakar As-Shiddiq. Ia telah melaksanakan amanah yang diembannya. Selalu membimbing umat. Ia telah meninggalkan umat tanpa ada yang menggunjingnya. Kita setelahnya, mengemban tugas yang berat. Kita tidak mendapatkan kebaikan dari hasil ijtihad kita saat ini, kecuali telah ada pada masa sebelum kita. Bagaimanakah kemudian kita bergabung dengannya kelak? Kepunyaan Allah-lah semua yang telah diambil. Dan kepunyaan Allah-lah semua yang telah diberikan".

2. "Saudara-saudara!  Saya hanya salah  seorang dari  kalian. Kalau tidak karena segan menolak perintah Khalifah Rasulullah saya pun akan enggan  memikul  tanggung jawab ini.

3. “Ya Allah,  saya  ini sungguh keras, kasar, maka lunakkanlah hatiku! Ya Allah, saya sangat lemah, maka berilah saya kekuatan! Ya Allah, Saya ini kikir, jadikanlah saya orang dermawan!”

4. “Allah telah menguji  kalian dengan saya, dan menguji saya dengan kalian.  Sepeninggal sahabatku, sekarang saya yang berada ditengah-tengah kalian. Tak ada persoalan kalian yang harus saya hadapi lalu diwakilkan kepada orang lain selain saya, dan tak ada yang tak hadir di sini  lalu  meninggalkan  perbuatan terpuji  dan  amanat.  Kalau  mereka berbuat baik akan saya balas dengan kebaikan, tetapi kalau melakukan kejahatan terimalah bencana yang akan saya timpakan kepada mereka."

2. Pidato Umar bin Khattab II (Data II)
Kode : IM-02 (٠٢أم -)
١. "إنما مثل العرب مثل جمل أنف اتبع قائده , فلينظر قائده حيث يقوده . أما أنا فورب الكعبة لأحملنهم على الطريق".
٢. "بلغنى أن الناس هابوا شدتى , وخافوا غلظتى , وقالوا قد كان عمر يشتد علينا ورسول لله بين أظهرنا, ثم اشتد علينا وأبوبكر والينا دونه , فكيف وقد صارت الأمور إليه, و من قال ذلك فقد صدق".
٣. "إننى كنت مع رسول الله , فكنت عبده وخادمه , وكان من لايبلغ أحد صفته من اللين والرحمة , وكان – كما قال الله  - بالمؤمنين رءوفا رحيما. فكنت بين يديه سيفا مسلولا حتى  يغمدنى أو يدعنى فامضى. فلم أزل مع رسول الله حتى توفاه الله وهو عنى راض, والحمد الله كثيرا وأنا به أسعد". 
٤. "ثم ولى أمر المسلمين أبو بكر, فكان من لاتنكرون دعته وكرمه ولينه , فكنت خادمه وعونه, أخلط شدتي بلينه, فأكون سيفا مسلولا حتى يغمدني أو يدعنى فأمض. فلم أزل معه كذلك حتى قبضه الله عز وجل وهو عنى راض. فالحمد الله على ذلك كثيرا وأنابه أسعد".  
٥. "ثم إني وليت أموركم أيها الناس. فاعلموا أن تلك الشدة قد أضعفت, ولكنها إنما تكون على أهل الظلم واتعدى على المسلمين. فأما أهل السلامة والدين والقصد فأنا ألين لهم من بعضهم لبعض . ولست أدع أحدا يظلم أحدا أو يتعدى عليه حتى أضع خده على الأرض, وأضع قدمى على الخد الآخر حتى يذعن بالحق . وإني بعد شدتى تلك أضع خدى على الأرض لأهل العفاف وأهل الكفاف.
٦. "ولكم على أيها الناس خصال أذكرها لكم فخذوني بها: لكم على ألا أجتى  شيئا من خراجكم ولا ما أفاء الله عليكم إلا من وجهه . ولكم على إذا وقع فى يدى ألا يخرج منى إلا فى حقه . ولكم على أن أزيد عطاياكم وأرزاقكم إن شاءالله تعالى, وأسد ثغوركم. ولكم على ألا  ألقيكم فى المهالك , ولا أجمركم فى ثغوركم, وإذا غبتم فى البعوث فأنا أبو العيال"

٧. "فاتقوا الله , عباد الله , وأعينوني  على أنفسكم بكفها عنى ! وأعينوني  على نفسى بالأمر بالمعورف , والنهى عن المنكر , وإحضارى النصيحة فيما ولاني الله من أمركم . أقول قولى هذا وأستغفر الله لى ولكم".
		
1. "Orang Arab ini seperti unta yang jinak, mengikuti yang menuntunnya ke mana saja dibawa. Adapun saya, demi Allah yang memiliki Ka’bah, akan membawa mereka ke jalan yang benar."

2. "Saya mendengar bahwa orang-orang takut akan kekerasanku, mencemaskan kegagalanku. Mereka berkata: Dulu Umar bersikap demikian keras terhadap kita padahal Rasulullah berada dihadapan kita, kemudian ia bersikap keras terhadap kita, sedang Abu Bakar pemimpin kita dihadapannya. Maka bagaimana ketika kekuasaan sudah dipegang olehnya? Siapa yang mengatakan hal itu, ia telah berkata benar.”

3. "Ketika itu saya bersama Rasulullah, ketika itu saya penolong dan pelayannya. Tak ada orang yang mampu bersikap seperti Rasulullah, begitu ramah dan penyayang, seperti difirmankan Allah: penuh kasih sayang kepada orang-orang beriman. Di hadapannya ketika itu saya adalah pedang terhunus, sebelum Beliau menenangkan  atau  kalau dibiarkan  saya akan terus  maju.  Saya terus bersama Rasulullah dalam keadaan itu sampai ia berpulang ke rahmatullah dengan hati lega terhadap saya. Segala puji bagi Allah, saya pun merasa bahagia dengan Rasulullah."

4. "Setelah  itu  datang  Abu  Bakr  memimpin  Muslimin.  Dan Ia  tidak kalian ingkari ketenangan, kemurahan dan kelembutannya. juga saya adalah pelayan dan pembantunya, saya gabungkan kekerasanku dengan kelembutannya, sehingga saya menjadi pedang yang terhunus sampai ia menenangkan atau kalau dibiarkan saya akan terus maju. Saya terus berada bersamanya dalam keadaan itu hingga Allah mengambilnya sedang ia ridha kepadaku. Segala puji bagi Allah, atas hal itu dan saya bahagia dengannya."

5. "Kemudian saya telah memerintah kalian. Ketahuilah bahwa sikap keras itu sekarang sudah dilunakkan. Akan tetapi sikap itu tetap berlaku terhadap orang yang zalim dan memusuhi kaum Muslimin. Tetapi buat orang yang jujur, orang yang berpegang teguh pada agama dan berlaku adil saya lebih  lembut dari  mereka  semua. Tidaklah saya membiarkan orang  berbuat zalim kepada orang  lain atau  melanggar hak orang lain hingga  pipi orang itu  saya letakkan di tanah  dan  pipinya yang  sebelah  lagi  akan  saya injak dengan  kakiku sampai ia mau kembali kepada kebenaran. Sebaliknya, sikap saya yang keras, bagi orang yang bersih dan mau hidup sederhana, pipi saya ini akan saya letakkan di tanah.

6. "Wahai saudara-saudara, ada beberapa perkara kusebutkan bagi kalian yang menjadi tanggung jawabku, maka tuntutlah saya dengannya: Hak kalian padaku adalah saya tidak mengambil sedikitpun pajak dari kalian atau apa pun yang diberikan Allah kepada kalian selain yang semestinya; Kalian berhak  menegur  saya, jika  ada sesuatu yang di tangan saya agar tidak keluar yang tak pada tempatnya; Kalian berhak menuntut saya agar saya menambah penerimaan atau penghasilan kalian, insya Allah, dan menutup segala kekurangan; kalian berhak menuntut saya agar Saudara- saudara tidak terjebak ke dalam bencana,  dan pasukan kita tidak terperangkap ke tangan musuh; kalau kalian berada jauh dalam suatu ekspedisi, maka sayalah bapak dari anak-anakmu.

7. "Takutlah kalian kepada Allah, bantulah saya dalam mengurusi kalian dengan pencegahan diri kalian dari kemarahanku. Bantulah saya dalam tugas saya dengan menyuruh berbuat kebaikan dan melarang berbuat kejahatan, dan  berilah  saya  dengan  nasihat-nasihat kalian sehubungan dengan tugas yang dipercayakan Allah kepada saya demi  kepentingan kalian.  Demikianlah  apa  yang sudah saya sampaikan, semoga Allah mengampuni kita semua".
3. Pidato Umar bin Khattab III (Data III)

Kode: IL-03 (٠٣-ال)

١. "إن الحجاز ليس لكم بدار إلا على النّجعة، ولا يقوي عليه أهله إلا بذلك. أين الطرّاء المهاجرون موعود الله؟ سيروا فى الأرض التى وعد كم الله فى الكتاب أن يورثكموها، فإنه قال ليظهره على الدين كله. والله مظهر دينه، ومعز ناصره، ومول أهلّه مواريث الأمم. أين عباد الله الصالحون ؟"

1. "Di Hijaz sudah tak ada lagi rumah buat kalian kecuali di tempat mencari rumput. Tidak ada kekuatan penduduknya kecuali hanya dengan itu. Manalah orang-orang asing kaum Muhajirin itu dari yang sudah dijanjikan Allah? Mengembaralah di muka bumi, bumi yang akan diwariskan kepada kamu sekalian, seperti yang dijanjikan Allah kepada kalian dalam Kitab-Nya. Ia berfirman untuk memenangkannya di atas semua agama. Allah  akan  memenangkan agama-Nya, akan  memuliakan pembelanya dan mewariskan bangsa-bangsa kepada yang berhak. Manalah hamba- hamba Allah yang saleh itu?"


4. Pidato Umar bin Khattab IV (Data IV)

Kode: IL-04 (٠٤-أل)

١. "إني لأرجو أن عمرت فيكم،  يسيرا أو كثيرا أن اعمل بالحق فيكم إن شاء الله، وألا يبقى أحد من المسلمين، وإن كان فى بعثه، إلا أتاه حقه ونصيبه من مال الله."
٢. "إني امرؤ مسلم وعبد ضعيف إلا ما أعان الله عز وجل. ولن يغير الذى وليت من خلافتكم من خلقى شيئا إن شاء الله. إنما العظمة لله عز وجل. وليس للعباد منها شىء فلا يقولن أحدكم إن عمر قد تغير منذ ولى. أعقل الحق من نفسى، وأتقدم وأبيّن لكم أمرى، فأيما رجل كانت له حاجة أو ظلم مظلمة أو عتب علينا فى خلق فليؤذنّى، فإنما أنا رجل منكم. وأنا حبيب إليّ صلاحكم، عزيز علّى عتبكم. وأنا مسئول عن أمانتى وما أنا فيه، ومطّلع على ما يحضرني بنفسى إن شاء الله، لا أكله إلى أحد، ولا أستطيع ما بعد منه إلا بالأمناء وأهل النصح منكم للعامة. ولست أجعل أمانتى إلى أحد سواهم إن شاء الله"

1. "Saya mengharapkan masih akan bersama-sama dengan kalian. Sedikit banyak,  Saya akan bekerja atas dasar kebenaran insya Allah. Jangan sampai ada seorang Muslim, walaupun sedang dalam dinas  militernya, yang  tidak  mendapat haknya dan  bagiannya dari harta Allah."


2. "Saya seorang manusia Muslim, seorang hamba yang lemah, kecuali jika dapat pertolongan Allah Yang Maha- kuasa.  Yang telah memberi kepercayaan  kepada  saya  dalam  kekhalifahan ini samasekali tidak akan mengubah perangai saya, insya Allah. Keagungan hanya pada Allah 'Azza wa Jalla. Tak ada seorang hamba pun yang mempunyai keagungan, jangan ada di antara kalian yang akan mengatakan, bahwa sejak pengangkatannya Umar sudah berubah. Saya menyadari hak saya, akan saya  kemukakan dan akan saya jelaskan keadaan saya ini kepada kalian. Siapa pun orang yang memerlukan atau merasa dirugikan atau ada keluhan tentang saya sehubungan dengan perangai saya, temuilah saya. Saya adalah salah seorang dari kalian. Yang menjadi dambaanku hanya kebaikan bagi kalian. Segala kritik kalian sangat berharga  bagi   saya,  dan   saya bertanggung jawab atas amanat yang dipercayakan kepada saya. Insya Allah saya akan mengawasi dan datang sendiri, tidak akan saya wakilkan kepada orang lain. Hanya di tempat-tempat yang jauh akan saya serahkan kepada  orang yang dapat memegang amanat dan orang-orang yang ikhlas memberikan pendapat di antara kalian untuk kepentingan umum. Insya Allah saya tidak akan memberikan kepercayaan ini selain kepada mereka."


5. Pidato Umar bin Khattab V (Data V)

Kode: IT-05 (٠٥- أت)

١. "ألا إنّ أحقّ ما تعهدّبه الراعي الرعيّته أن يتعدهم بالذين لله عليهم. من وضع في دينهم الذي هداهم له. وإنّما علينا أن نأمركم بالذي أمركم الله به من طاعته. وننهاكم  عمّانهاكم الله من معصيته. و نقيم أمر الله في قريب الناس و بعيدهم. لا نبال على من مال الحق، ليتعلّم الجاهل، ويطائب المفرّد، وليقتدي المقتدي."
٢. "وإنّ الإيمان ليس بالتمنّى ولكنه بالحقائق. و من ازداد إجتهادا وجد عند الله مزيدا. و إنّ الجهاد ثنام العمل. و إنّما المجاهدون من يهجرون السيئات و من يأتى بها. أقول أقوام جهدنا، و إنّما الجهاد في سبيل الله إجتناب المحارم."
٣. "و إنّه ليس شيئ أحبّ إلى الله تعال و اعم نفعا من حلم إمام و رأفته. وليس شيئ أبغض عند الله من جهل الإمام وخرقه. ألا وإنّى والله لم أرسل عمالى إليكم ليضربوا أبشاركم ولا ليأخذوا أموالكم. ولكن أرسلتهم إليكم ليعلموكم دينكم وسنة نبيّكم صلى الله عليه وسلم. فمن فعل به سوى ذالك فليرفعه إلي. فوالذي نفسى بيده لأقصنّه ممن ظلمه. وإن لم أفعل. فأما شريكه في الظلم."
٤. "وخير لى أن أعزل كل يوم واليا من أن أبقي ظالما ساعة من نهار. فأن تبدي الوالي أيسر من تبدي الرعي. وأحول شيئ أصلح به قوما أن أبدل هم أميرا مكان أمير. فمن كان على أمر من أمور المسلمين فليتق الله فيهم. الا لا تضربو الناس فتظلّوهم، ولا تمنعهم حقوقهم فتكفروهم ولا تنزلوهم شرّ المنازل فتضيعوهم."
٥. "أيها الناس، إذا قضيتم مناسككم فليجتمع إلي وفود الانصار مع ألاتهم و عمّالهم لأنظر في أحوالهم وأقضي بينهم فيما اختلفوفيه، و أخذ الحق للضعيف والمظلوم."
1. “Tugas penguasa yang paling penting terhadap rakyatnya adalah mendahulukan kewajiban mereka kepada Allah, seperti yang dijelaskan di dalam agama sebagai petunjuk-Nya. Tugas kami untuk meminta kalian, memenuhi apa yang Allah perintahkan kepada kalian sebagai hamba-Nya yang taat, serta menjauhkan kalian dari perbuatan maksiat kepada Allah. Kami juga harus menerapkan perintah-perintah Allah dimana mereka diperlakukan sama untuk setiap orang dalam keadilan yang nyata. Dengan begitu memberikan kesempatan kepada orang-orang bodoh untuk belajar, yang lengah untuk memperhatikan dan seseorang yang sedang mencari contoh untuk diikuti.”

2. “Untuk menjadi orang beriman yang sejati, tidak didapatkan dengan mimpi tetapi dengan perbuatan yang nyata. Makin besar amal perbuatan seseorang, makin besar pula balasan dari Allah dan jihad adalah puncaknya amal kebaikan. Jihad yang sebenarnya adalah siapa yang meninggalkan perbuatan dosa dan ikhlas terhadapnya. Sebagian orang menyatakan telah ikut berjihad, tetapi jihad di jalan Allah yang sesungguhnya adalah menjauhkan diri dari dosa.”

3. “Tidak ada yang disayangi Allah Yang Maha Perkasa dan bermanfaat bagi manusia daripada kebaikan pemimpin berdasarkan pemahaman yang benar dan wawasan yang luas. Tidak ada yang paling dibenci Allah selain ketidaktahuan dan kebodohan pemimpin. Demi Allah, aku tidak menunjuk gubernur dan pejabat di daerah kalian sehingga mereka bisa memukul kalian atau mengambil harta kalian. Aku mengirim mereka untuk membimbing kalian dalam agama kalian dan mengajarkan sunnah nabi salallahu alaihi wassalam. Barangsiapa yang diperlakukan tidak adil, segera laporkan kepadaku. Demi Allah yang nyawaku di tangan-Nya, aku akan menegakkan keadilan terhadap kezaliman mereka. Jika aku gagal, aku termasuk orang yang dzalim.”

4. “Lebih baik bagiku mengganti gubernur tiap hari daripada membiarkan orang zalim sebagai pejabat dalam sejam. Mengganti gubernur lebih mudah daripada merubah rakyat. Apabila semuanya yang dibutuhkan rakyat disiapkan dengan baik, untuk mengganti gubernurnya, maka itu hal yang mudah. Maka barangsiapa yang mengurusi urusan orang Muslim bertakwalah kepada Allah dalam memperlakukan rakyatnya. Jangan memukuli orang untuk menghinakan mereka. Jangan meniadakan hak mereka dan tidak mengurusi mereka dan jangan menyusahkan mereka sehingga mereka terasa berat.”

5. “Wahai manusia, jika kalian telah menyelesaikan ritual haji, orang dari daerah yang berbeda berkumpullah denganku bersama gubernur dan pejabatnya sehingga aku bisa melihat mereka. Aku akan mendengarkan keluhan mereka dan memberikan keputusanku, memastikan yang lemah diberikan haknya, dan keadilan ditegakkan semua.”

